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Bismillahirrahmanirrahim , 
Assalamu'alaikum warahmattullahi wabarakatuh, 

Selamat pagi dan salam sejahtera bagi kita semua, 

Yang terhormat, 

Ketua, Sekretaris,dan Anggota Majelis Wali Amanat Universitas 
Airlangga, 

Ketua, Sekretaris, Para Ketua Komisi dan Anggota Senat Akademik 
Universitas Airlangga, 

Rektor dan Para Wakil Rektor Universitas Airlangga, 

Para Guru Besar Universitas Airlangga dan Para Guru Besar Tamu, 

Para Direktur Direktorat di Lingku:ugan Universitas Airlangga, 
Para Dekan dan Wakil Deka - . · iag , 
Para Ketua Lembaga d · ift 

kita panjatkan puji dan syulru_-=== 
rahmat, ridho dan karuniaNyalah kita dapat berkumpul dan 
bersilahturahmi dalam keadaan sehat wal'afiat untuk menghadiri 
Rapat Terbuka Senat Universitas Airlangga dengan acara 
pengukuhan saya sebagai Guru Besar dalam Bidang Botanifarmasi­
Farmakognosi pada Fakultas Farmasi Universitas Airlangga. 
Sholawat serta salam marilah kita haturkan kepada junjungan 
kita Nabi Besar Muhammad saw, beserta keluarga, sahabat dan 
para pengikutNya. Semoga kita mendapat syafaatnya di hari 
kemudian nanti, amien. Dengan segala kerendahan hati, pada hari 
yang berbahagia ini perkenankanlah saya menyampaikan pidato 
pengukuhan ini dengan judul: 
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pOTENSIDANSTRATEGIPENGEMBANGANOBAT 
HERBAL INDONESIA UNTUK OBAT ANTIKANI{En. 

Hadirin yang saya muliakan, 

PENDAHULUAN 

Dewasa ini kanker masih menjadi penyebab kematian terbesar 
kedua di dunia setelah penyakit jantung dan pembuluh darah 

(WHO, 2007a). Menurut WHO, pada tahun 2005 kematian akibat 

kanker mencapai 7,6 juta atau 13% dari jumlah kematian di dunia, 

serta lebih dari 70% dari semua kasus kematian yang disebabkan 
kanker terJ· adi d · · · (WHO 

I negara miskin dan negara berkembang ' 
2007h) Kank d 1 h 'd k · er a a a suatu proses pertumbuhan sel yang ti a 
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terkendali, yakni kehilangan pengendali keseimbangan antara 

pembelahan sel (proliferasi) dengan kematian sel, sehingga terus 

membelah tanpa kontrol. Proses fni disebabkan adanya mutasi 

atau kerusakan gen pengatur tllmbuh dari suatu sel, akibatnya sel 
tersebut akan terus membelah diri menjadi sekumpulan sel dengan 

kerusakan genetik yang semakin banyak. Proses terbentuknya 

kanker disebut karsinogenesis, serta proses karsinogenesis melalui 
beberapa tahapan yaitu: tahap inisiasi, tahap promosi dan tahap 

progresi. Pada umumnya karsinogenesis memakan waktu cukup 
lama, sehingga sering gejala klinik baru muncul saat sudah 

memasuki stadium lanjut. Hal ini menyebabkan tingkat keberhasilan 
terapi kanker pada saat sekarang ini masih dirasakan cukup rendah, 

ultra violet, sinar X 
en ebabkan kurang 

di atas, di samping itu dilaporkan adanya beberapa jenis kanker 
yang resisten terhadap obat-obat kemoterapi. Sehingga dewasa ini 
telah dilakukan usaha-usaha penelitian terhadap pencarian bahan 
obat antikanker yang lebih selektif yaitu melalui penapisan ataupun 

isolasi bahan obat dari tanaman, desain rasional senyawa obat baru 
ataupun penggunaan terapi gen atau dengan menggun.akan obat 

herbal (Madhuri and Pandaey, 2009; Harvey, 2008). 
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Hadirin yang saya muliakan, 

E
NEMUAN DAN PERKEMBANGAN Qh 

sEJARAH P nA.'l' 
ANTIKANKER DARI TAN.AMAN 

. . d penelusuran tanaman yang berkhasiat b 
Penebttan an . . . 0 at, 

b t ntikanker sudah dilakukan seJak Jaman dah 1 terutamanya 0 a a . . . u u. 
. . isan senyawa bwaktif antikanker dari tana 

Sknning dan penap lllan 
k d 'kernbangkan oleh National Cancer Institute c~rCI) 

telah banya 1 J.'i 

A 
'k mulai tahun 1960-1981, yang pada awalnya skrinin meri a, . g 

b t d
.1 kukan secara acak terhadap berbaga1 tanaman. Melal . 

terse u 1 a UI 
program Cancer Chemotheraphy ~a~ional Science Cent:r (NSC) 
Screening Program, telah berhas1l d1kumpulkan dan diskrining 

aktivitas antikanker dari 114.000 ekstrak yang berasal dari 35.000 

jenis tanaman yang dikoleksi dari beberapa t empat. Uji aktivitas 

antikanker ekstrak ta -ma bi~ ga ir 1980 dilakukan dengan 

menggunakan he -erco a n a: g itransplantasi dengan 

kanker Ieukemi 3'88 a tau H 2 0, na ~ u setelah t ahun 1989 
I I ~ d digunakan metode : ng lelJ'h r s ana ya1tu engan pendekatan 

"disease-oriente screemng ' e an HiguJl ka, uji secara in vitro 

dengan menggun ka e tar 61) · nis biafi,an/ sel kanker manusia. 

Hasil' skrining da:n penapisan ·· e a an lebih 30 tahun NCI 
hanya memperoleh alin 

antikanker yakni: taxol ang berasa 

batang) Taxus brevifolia (Familia Taxaceae), senyawa alkaloid 

campothecine dari ekstrak kulit batang Campotheca acuminata 

(Familia Nyssaceae) dan podofilotoksin dari Podophyllum peltatum 

L (Familia Podophylaceae) yang menunjukkan sifat sitotoksik dan 

aktif pada beberapa jenis sel kanker pada uji kliniknya (Lamari and 
Cordopatis, 2008; Cragg and Newmann, 2004). 

Penemuan senyawa bioaktif antikanker dari tanaman pada 
awal perkembangann h d' k ·. ya anya Igunakan tiga pendekatan ya m. 
melakukan ekspr 1 · t 0 asi anaman secara acak menggunakan 
pendekatan etnobotan. d ' 1 an pendekatan kemotaksonomi. Pendekatan 
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etnobotani didasarkan pada pengetahuan dan penggunaan secara 

empiris di masyarakat tertentu sebagai antikanker dan biasanya 
telah digunakan dalam jangka waktu yang cukup lama. Pendekatan 
kemotaksonomi didasarkan pada teori yang menyebutkan bahwa 

tanaman yang memiliki hubungan kekerabatan baik pada tingkat 
famili, genus atau spesies, maka tanaman tersebut diduga memiliki 
kandungan kimia yang sejenis dan diharapkan memiliki aktivitas 
yang sama pula. Contohnya adalah senyawa taxol pertama kali 

diisolasi dari Taxus brevifolia, namun sekarang taxol dapat diisolasi 

dari spesies Taxus yang lain seperti: Taxus baccata, Taxus cuspida, 
Taxus chinensis, Taxus canadensis dan Taxus sumatrana 4ari 
Sumatra. Tahap selanjutnya adalah ekstraksi, fraksinasi dan isolasi 
senyawa bioaktif yang semua tahapan dipandu dengan uji aktivitas 
(bioassay) dan diteruskan de an u"i td ntifikasi senyawa aktif 

yang terkandung di dal ~~a e i gga i:ge oleh senyawa "lead 
compound". Melalui iha:vap an dapat menjadi 

pelacak atau penun mpuny~ a~tivitas, sehingga 

tidak keliru di dala 

a metode ini biasanya 

lamban dan memerlukan proses yang sangat panjang. (Lamari and 

Cordopatis, 2008; Cragg, and Newman, 2004). 

Seiring dengan berkembangnya peran biologi molekuler dalam 

penemuan obat antikanker baru, yang diharapkan bukan hanya 

akan mampu mempersingkat waktu penemuan obat, akan tetapi juga 

mampu menjelaskan mekanisme aksinya. Akibatnya teori reseptor 

obat dan target molekullain, seperti gen yang berperan dalam proses 

transformasi sel normal menjadi sel kanker, proliferasi sel kanker, 

kematian sel secara terprogram (apoptosis), metastase kanker, dapat 

memberikan dampak yang luar biasa dalam dunia farmasi, sebab 
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I k I tersebut dapat digunakan sebagai molekuJ target D 
moe u . · enga 

t d l'ni diharapkan akan d1peroleh senyawa antikank n 
me o e . . er Yan 

I ktivitasnya Iebih tinggi, dan akh1rnya dapat membedak g 
see . . an se} 
normal dan sel kanker. dan .u~ung-uJungnya dapat meminimalisasi 

efek samping yang senng ditimbulkan oleh obat kemoterapi Pada 

umumnya. Beberapa molekul target ya~g dapat digunakan untuk 

penemuan obat antikanker antara lain: growth factor, growth 

factor reseptor yang mempunyai domain tyrosine kinase, siklus sel 

apoptosis, angiogenesis dan enzim DNA Topoisomerse (Sismindan: 

2004). Target biologi ini dapat digunakan untuk penapisan senyawa 

baru secara besar-besaran dengan metode High Troughput Screening 
(HTS) dan teknologi combinatorial chemistry. 

homoharringtonine juga telah berhasil diisolasi dari pohon 
Cephalotaxus harringtonia yang diperoleh dari daratan China, 
senyawa alkaloid ini mem.iliki mekanisme antikanker dengan cara 
menghambat sintesis protein dan dilaporkan memiliki aktivitas 
melawan kanker darah. Ingenol 3-0-angelate adalah suatu analog 

dari diterpenoid polyhydroxy, yang diperoleh dan diisolasi dari 
Euphorbia peplus, merupakan bahan kemoterapi potensial untuk 
kanker kulit yang memiliki mekanisme antikanker melalui 
pengaktifan protein kinase. Senyawa aktif lain yaitu phenoxodiol, 
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suatu analog dari daidzein, senyawa isoflavon yang terkandung 
dari kacang kedelai (Glcyina max), sedang dikembangka~ untuk 

. pengobatan kanker servik, ovarium, prostat, ginjal, dan kanker 
vaginal, dengan cara menginduksi apoptosis melalui hambatan 
protein anti-apoptotis XIAP dan FLIP. Senyawa phenoxodiol 
sekarang ini sedang dilakukan uji klinik di Amerika Serikat dan 
Australia. 

R"' OP03Na2 cocnb~tln A-4 phosphat• (5) 

ingenol 3-0.angelale (0) R- 0 

-l-HN~H 
OH 

HOWvO I .& 6 
"'.;::, 

lA 
H 

Gambar l. 

Kandidat obat antikanker lain adalah protopanaxadiol yang 

merupakan derivat aglikon triterpena dari beberapa saponin 

ginseng (Panax ginseng), dengan menginduksi apoptotis pada 

sel kanker melalui berbagai jalur, dan juga dilaporkan bersifat 

sitotoksik terhadap tumor multidrug resisten. Senyawa triptolide, 

suatu diterpena triepoxide, berhasil diisolasi dari Tripterygium 

wilfordii, dan sudah digunakan untuk penyakit autoimmune dan 

antiinflamasi di RRC, dan satu senyawa semisintetik dari triptolide 

yaitu PG490-88 memiliki aktivitas antiproliferatif dan aktivitas 
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t t . pada sel epitelium prostat, kanker kolon dan.,.. 
proapop o IS 4enogr f 
kanker paru (Chin et al., 2006). a 

Hadirin yang kami muliall,an, 

PENGGUNAAN DAN REGULASI OBAT HERBAL nl 

TINGKAT GLOBAL 

melingkupi aspek ho · sti J,t!..4;::"Q1:rri~~ntt~ 

pengukuran hidup yang seha 

dengan fisik, mental, sosial, dan keselarasan spiritual dengan 

menggunakan salah satu bahan baku pengobatannya adalah herbal 

atau tanaman obat. Dengan meningkatnya globalisasi dan kemajuan 

di bidang teknologi informasi dan komunikasi, maka penyebaran 

TCM dan Ayurveda makin meluas keseluruh dunia dan terus 

meningkat dari tahun ke tahun (Sampurno, 2007). 

Dalam konteks penggunaan obat tradisional atau obat herbal 

yang terus meningkat, WHO menggaris bawahi tentang pentingnya 

suatu kerangka kerja (framework) untuk aksi bersama antara WHO 

8 

https://v3.camscanner.com/user/download


DOI : Saga.Unair.ac.idDOI : Saga.Unair.ac.id

dan negara anggota (country member). Kerangka kerja tersebut 
bertujuan agar obat tradisional atau herbal dapat berperan makin 
besar dalam mengurangi angka kematian dan kesakitan terutama 
di kalangan masyarakat dunia yang tidak mampu. 

Strategi WHO tahun 2000-2005 dalam hal pengembangan dan 
penggunaan obat tradisional atau obat herbal mencakup empat 
tujuan utama berikut: 

1. Mengintegrasikan secara tepat obat tradisional atau obat 
herbal dalam sistem pelayanan kesehatan nasional dengan 

mengembangkan dan melaksanakan kebijakan nasional obat 

tradisional atau obat herbal dengan berbagai programnya. 
2. Meningkatkan keamanan (safety), khasiat dan mutu dengan 

memperkuat knowledge-base obat tradisional atau obat herbal 
dan r egulasi dan standa jaminan mutu (quality assurance 

standartiJ. ~~\ HAND 
3. Meningkatkan ke eFsedi e erjang auan obat tradisional 

~~'"'.;:Ul••L¥,asyara at ang tidak mampu. 

4. 

maksudkan bahwa pengobatan 

tradisional secara resmi telah diakui dan telah digabungkan secara 

utuh ke dalam sistem kesehatan masyarakat, mencakup kebijakan 

nasional, regulasi, penerapan pada semua tingkat pelayanan , 

kesehatan, asuransi kesehatan, pendidikan dan penelitian. Sistem 

inklusif yaitu pengobatan tradisional hanya diakui sebagian secara 

formal dan dimanfaatkan pada bagian-bagian tertentu saja dalam 

sistem kesehatan masyarakat. Sedangkan sistem toleran adalah 

bahwa sistem kesehatan masyarakat berdasarkan pada kedokteran 

modern tetapi praktik pengobatan tradisional tidak dilarang oleh 
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undang-undang. Sistem eksklusif dalam realitasn 

. . . Ya halll . . 
ada yaitu praktlk pengobatan trad1s10nal yang dilara Pir t1dak 

ngoleh D 
Undang (WHO, 2002c). ndang. 

Penggunaan obat herbal di tingkat global ter 
us lllenin k 

baik di negara yang sedang berkembang maupun d · g at, 
I negara . 

Menurut data dari Sekretariat Convention on Bioloo-1 l n· llla.Ju. 
b4ca lVer . 

Pasar global obat herbal pada tahun 2000 menca . 81ty, 
Pa1 US$ 

miliar. WHO mencatat pada tahun 2000 pasar obat h b 43 
er al Yan 

tergolong besar adalah sebagai berikut: Cina (US$ miliar)· E g 
barat (US$ 6,6 miliar); Amerika Serikat (US$ 3 miliar)· 'J ropa 
(US$ 2 miliar) dan Kanada (US$1 miliar). Demikian p~la epang 

. . k d . h Pasar 
Indonesia JUga terus men1ng at an ta un ke tahun (tahun 2001 
sebesar Rp1,3 triliun dan tahun 2002 naik menjadi Rpl,5 triliun) 
(Sampurno, 2007). 

RRC merupakan~: 

~-~~·'*""" Jt) la - r-ea itasnya TCM dan obat 
modern dipr ti~an s car e ~ · mpingan dan saling melengkapi. 

Dewasa ini ter(slapat 1. 49 ite 'DCM , alJm Daftar Obat Esensial 
~ 

Nasional RRC. er asa a rn ang-U ang tentang Obat Tahun 
1985 dilakukan p n aturan ten a: pemasaran obat termasuk 

usaha resmi pemasaran ~marke lng authorization). Pada tahun 1986 

dikeluarkan peraturan tentang persetujuan (approval) untuk produk 

baru TCM. Berdasarkan peraturan ini, produk-produk TCM yang 

telah dipasarkan sebelum tahun 1986 tetap dapat dipasarkan apabila 

perusahaan yang bersangkutan telah melaporkan bahwa produknya 

tidak memiliki efek samping. 

GMP (Good Manufacturing Practices) dan GSP (Good Supplies 
P . ) d' uhi oleh ractwes adalah persyaratan penting yang harus 1pen . 

· · mulal 
produsen atau manufaktur TCM. Sertifikasi GMP Ini 
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dilaksanakan di RRC sejak tahun 1995. Pada saat ini SFDA (State 
of Food and Drug Administration) telah mengeluarkan sertifikat 
GMP kepada 1.276 perusahaan di mana 184 sertifikat diberikan 
kepada manufaktur TCM. Sejak tahun 1999 otoritas regulatori RRC 
telah memberlakukan Good Clinical Practices (GLP). Oleh karena, 
itu studi toksikologi dan farmakologi TCM harus dilakukan sesuai 
dengan ketentuan-ketentuan GLP. Institusi yang melaksanakan 
studi toksikologi dan farmakologi ini harus disertifikasi oleh SFDA. 

Dewasa ini ada 40 rumah sakit di RRC yang telah mendapatkan 
sertifikasi untuk uji klinik TCM. Jepang adalah contoh yang paling 
baik dari negara industri maju yang memanfaatkan obat tradisional 
dalam mainstream sistem pelayanan kesehatannya. Lebih dari 140 
jenis obat herbal telah dimasukkan dalam list dari skema asuransi 

e a dokter telah menggunakan 

Kesejahteraan. 
Regulasi obat tradisional atau obat herbal di negara-negara 

anggota ASEAN relatif hampir serupa, dalam pengertian tidak ada 

perbedaan yang sangat prinsipiil. Dewasa ini telah dibentuk satu 

working group ASEAN untuk harmonisasi regulasi obat tradisional 

ASEAN. Regulasi di bidang obat tradisional di ASEAN memang 

masih terus memerlukan penyempurnaan dan penguatan termasuk 

pentingnya ada Undang-Undang tentang Obat tradisional atau Obat 

Herbal. Indonesia, meskipun telah memiliki peraturan-peraturan 
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HERBAL TERSTANDAR DI USA 

Beberapa formula ekstrak terstandar berkhasiat antikanker 
dari tanaman juga dikembangkan di Amerika khususnya di NCI, 
yaitu ekstrak mistletoe dari tanaman parasit Viscum album yang 
mengandun "k t k · d · 1 g VI 0 o Sin an lektin dengan aktivitas membunuh se 
kanker dan menin k t · · b 1 g a an Sistem Imun. Serta formula obat her a 
campuran ekstrak t t d · · · k · ers an ar yang d1kembangkan dan basil erJa 
sama antara ahli ki · d · 
d k mia an New York Medical College dan seorang 
o tor herbalist TCM C. . 

Ina dan telah dipatentkan di Amenka 
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Serikat pada tahun 1997, dengan nama paten formula tersebut 

adalah PC-SPES, serta telah dilakukan uji klinik terhadap kanker 

prostat oleh NCI (National Cancer Institute), dengan mekanisme 

kerja antikanker menurunkan aktivitas prostate-specific antigen 
(PSA). 

Komposisi formula PC-SPES merupakan campuran 8 macam 

tanaman obat yang berasal dari Cina dan Amerika, yakni: (1) Isatis 
indigotica yang mengandung !!-sitosterol dengan efek menurunkan 
bioavaibilitas estrogen serta mengandung indirubin yang mampu 

menghambat siklin dependen kinase sel kanker payudara manusia 

MCF-7 secara in vitro. (2) Glycyrrhiza glabra dengan kandungan 
flavonoid licochalcone A, yang menunjukkan aktivitas estrogenik 

dan wogonin, senyawa flavon aktif yang mampu menginduksi 

apoptosis terhadap human LNCaP cell, menstimulasi sistem imun 

dan menghambat proliferasi sel prostat manusia AD LNCaP and 

JCA-1 AI dan bersifat antioksidan. (6) Dendranthema morifolium 
Tzvel, dengan kandungan triterpen diol dan trial, senyawa arnidol 

dapat menghambat pertumbuhan 58 jenis sel kanker manusia dari 

60 jenis sel kanker manusia yang dikembangkan oleh National 
Cancer Institute (NCI) Developmental Therapeutics Program. 
(7) Rabdosia rubescens, mengandung senyawa oridonin and 

rubesencin b. Senyawa oridonin mampu menghambat sintesis DNA 
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patient; 2009). Melihat kasus PC-SPES yang terkontaminasi 

BKO dietilstilbestrol, indometasin dan warfarin akhirnya tidak 

dilanjutkan untuk didanai serta tidak dilakukan studi lanjutan 
untuk uji pemanfaatan kapsul PC-SPES dalam pelayanan kesehatan 
sebagai Dietary Supplement Health di USA hal ini tentu terkait 

' dengan regulasi yang berlaku. Regulasi tersebut di atas tentunya 
sejalan dengan regulasi obat tradisional atau obat herbal di 
Indonesia yang dikeluarkan oleh BPOM, yang juga melarang adanya 

penambahan BKO (bahan kimia obat) dalam formula obat herbal 

Indonesia baik dalam bentuk sediaan jamu, obat herbal terstandar 

maupun obat fitofarmaka karena dapat menyebabkan efek samping 
yang merugikan konsumen atau penggunanya. 

Hadirin yang saya muliaka 

SEBAGAI 
ANTIKANKER 

Penggunaan b 

dokumen Serat Prim n a · an Boreh Wulang 

nDalem dan relief candi (}t:.O udur ng enggambarkan orang 

sedang meracik obat Gamu) dengan tumbuhan sebagai bahan bakunya. 

Obat herbal telah diterima secara luas di negara berkembang dan di 

negara maju (Sukandar, 2004). 
WHO merekomendasi penggunaan obat tradisional termasuk 

herbal dalam pemeliharaan kesehatan masyarakat, pencegahan 

dan pengobatan penyakit, terutama untuk penyakit kronis, penyakit 

degeneratif dan kanker. Hal ini menunjukkan dukungan WHO 

untuk back to nature yang dalam hal tertentu lebih menguntungkan 

dibandingkan pengobatan modern. 
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Beberapa tanaman obat herbal Indonesia yang secara empiris 

digunakan untuk pengobatan antikanker oleh masyarakat sebagai 

obat tradisional dan prospektif untuk dikembangkan menjadi bentuk 

sediaan obat herbal, seperti tersaji pada tabel di bawah ini: 
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Tabell. Tanaman Obat Herbal yang Digunakan sebagai Obat 

Antikanker oleh Masyarakat Indonesia 

Nama 
No. Nama latin Kandungan 

Daerah Kimia 

1. Benalu teh Scurula flavonoid 
arthopurpurea 

2. Benalu Dendropthoe flavonoid 
petandra 

3. Belimbing Averrhoa flavonoid 

4. Sambung flavonoid 
nyawa 

5. Daun dewa 

6. Pepaya 
7. Cerme 

8. Bidara upas 

9. Nyamplung 

10. Sambiloto Andrographis 
paniculata 
Nees 

11. Daunencok Plumbago plumbagin 

zeylanica 
12. Gadung Dioscorea diosgenin 

hispida 
13. Daun duduk Desmodium flavonoid 

triflorum 
14. Sidaguri Sida retusa tanin, saponin 

Bagian 
Tan am an 

yang 
digunakan 

herb a 

herb a 

daun 

daun 

daun 

daun 
daun 

umbi 

daun 

herb a 

daun 

umbi 

daun 

herb a 
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Lanjutan Tabell 

Nama 
No. Daerah 

l5. Buyung 

16. Lidah ular 

17. Wedusan 

18. Prasman 

19. Jaruju 

20. Mahoni 

23. Ki tolod 

24. Mahkota 

Nama latin 

Vernonia 
cineria 

Hedyotis 
corimhosa 

Ageratum 
coniziodes 

Eupatorium 
triplinerve 

Phaleria 
Dewa macrocarpa 

25. Lengkuas Alpinia 
galanga 

26. Buah Merah Pandanus 

27. Keladi 
Tikus 

28. Sarang 
Semut 

29. Kunyit 

18 

co no ides 
Thyphonium 
fagelliforme 

Myrmecodia 
tuberosa 

Curcuma 
domestica 

Kand ~ ungan T IDan 
Kimia «illatnan 

Yang 
di 

vernologin, ~b 11akan . er a 
vernonm, Iupeol 
asetat 

isoto min, 
lobelamin 

asam galat 

ACA (Acetoxy 
Chavicol Acetat) 

Tokoferol, 
{3-karoten 

polisakarida 

flavonoid 

kurkumin 

herba 

herba 

daun 

herba 

kulit bata.ng 

nmpang 

run pang 

herba 

buah 

rim pang 

buah 

akar 

umbi 

umbi 
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Lanjutan Tabell 

Nama 
Bagian 

No. Nama latin Kandungan Tan am an 
Daerah Kimia yang 

digunakan 
30. Lempuyang Zingiber zerumbon nmpang 

zerumbet 
31. Ken cur Kaempferia EPMS r1mpang 

galanga 

Hadirin yang terhormat, 

merupakan 

teknologi untuk penemuan obat baru, di mana teknologi ini dimulai 

dari skrining terhadap ekstrak-ekstrak tanaman sebagai chemical 
library dengan menggunakan berbagai metode penapisan. Dalam 

proses penemuan obat melalui HTS dilakukan penapisan tahap 

kedua dalam bentuk penapisan tingkat fraksi dari ekstrak, dan 

dilanjutkan dengan isolasi dan identifikasi dari senyawa bioaktif dan 

uji farmakologi (Sudoyo, 1997, Wahyuningsih, dkk, 2003). 
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. 1998 sampai sekarang saya dan tim peneliti ka k 
Mulai tahun . n er 

F masi Universitas A1rlangga, telah melakuk 
· Fakultas ar . an 

dari . a bioaktif antikanker dar1 beberapa tana 
enapisan senyaw . lllan 

P . ng prospektif untuk d1kembangkan sebagai b 
obat Indonesia ya . o at 

gunakan beberapa pendekatan yakn1: pendekat kanker, meng . an 
t . pendekatan kemotaksonomi dan digunak etnobo ant, an 

molekul target enzim DNA Topoisomerase dan dilanjutkan 
dengan uji antikanker secara in vitro dan in vivo. Dengan 
menggunakan dana riset dari berbagai sumber dana antara lain: 
Program Risbin-Iptekdok, Domestic Collaboration Reseach Grant 
DIKTI, Penelitian Dosen Muda DIKTI, Penelitian RUT KMNRT, 
Penelitian Hibah Bersaing DIKTI, Research Grant Program PHK 
B DIKTI, Program Riset Insentif KMNRT, Program Riset Strategis 
Nasional, DIKTI. Enzim D h. topoisomerase adalah enzim yang 
mempunyai fungsi cuktlp, em i (\la am roses intraseluler dari sel 
kanker, antara lain , :vpeJ;a (lal pFQse replikasi, transkripsi, 
rekombinasi DN~ an proses, o i erasi gar sel kanker (Hsiang, 
1995; Pommier, 993 . Deng n , ihambatri a a tivitas enzim DNA 

terhadap proses dalam se . ususn pr ses replikasi, serta diakhiri 

dengan kematian sel kanker (Hsiang, 1989; Joseph, 1989). Sehingga 

mulai tahun 1980-an enzim DNA topoisomerase digunakan sebagai 
molekul target untuk pencarian dan penemuan obat antikanker 

yang rasional dan lebih selektif, cara ini sangat baik untuk 

mengevaluasi senyawa bioaktif antikanker yang positif dengan 

~etode ini menunjukkan aktivitas antikanker pada pengujian in 
vwo (Cumming, 1991; Pommier, 1993; Yoshinari, 1995). 

Senyawa bioaktif dari bahan tanaman yang memiliki aktivitas 
antikanker da 'l'k' e n IDII 1 molekul target enzim DNA topoisomeras 
serta mekanisme k t' · d lab ema Iannya melalui program apoptos1s a a 
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senyawa camptothecin dari tanaman Camptotheca acuminata 
(Familia Nyssaceae), etoposida yang merupakan basil semisintesa 
senyawa podofilotoksin yang diisolasi dari tanaman Podophyllum 
peltatum (lntisar, 1994; Ate, 1994). Termasuk juga senyawa 
flavopiridol adalah senyawa turunan flavonoid yang memiliki 

aktivitas menghambat pertumbuhan human breast cancer cells dan 
menunjukkan mekanisme kematiannya melalui apoptosis (Wittmann 
et al., 2003). 

Penelitian dengan molekul target enzim DNA topoisomerase 

beberapa jenis tanaman obat yang secara empiris digunakan oleh 
masyarakat Indonesia sebagai obat antikanker, yang telah dilakukan 
oleh tim penelitian dari Fakultas Farmasi Unair adalah: herba benalu 
teh (Scurula arthopurpurea), herba benalu (Dendropthoe petandra), 
daun belimbing (Averrh a cara 5o a 

corimbosa), herba we gniz odes), herba prasman 

. (Eupatorium triplinerve), eFba ja uj canthus ilicifolius), kulit 
batang mahoni (Swietenia macrophylla), rimpang kunir putih 

(Curcuma zedoaria), herba ki tolod (Isotoma longiflora), dan temu 

kunci (Kaempferia pandurata) (Sukardiman, 2000a). 

Berdasarkan penelitian tersebut menunj11:kkan bahwa paling tidak 

ada dua ekstrak tanaman obat yang potensial untuk dikembangkan 

menjadi obat herbal antikanker, yaitu ekstrak sambiloto, ekstrak 

temu kunci. Ekstrak herba sambiloto (Andrographis paniculata 

Nees) memiliki aktivitas inhibitor enzim DNA topoisomerase II 

yang sangat paten dengan harga MED (minimun effecient dose) 

sebesar 0,1 p,g/ml. Hasil fraksinasi dan pemurnian ekstrak metanol 
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b.1 t (Andrograplzis pan.iculata Nees) dapat diisol . 
sam I o o . . . . . . asl dan 

.. d ti.fikasi senyawa aktif Inhlb1tor enz1m DNA topoisome 
dit en I . . . . . rase li 

.tu drografolida. Penehtian aktiv1tas antikanker lebih 1 . 
yat an . . allJut 
terhadap andrografolida. ~an sa~biloto (Androgr~phis Paniculata 

Nees) menunjukkan aktiv1t~s anti~ank.er secar~ ut v.itro terhadap 
beberapa sel kanker seperti sel pnmet leukemia, m1eloma, BeLa 

(Matsuda et al., 1994; Sukardiman dkk, 20Q2h; Sukardiman dkk 

2004) dan menunjukkan ha1nbatan proliferasi sel kanker kolo~ 
(HT-29), sel hU1nan peripheral blood lymphocytes (HPBLs) (Kumar, 

2004), dan menghan1bat pertutnbuhan kanker payudara manusia 

atau human breast carwer cell lines (Ganguly et al., 2000), penelitian 

lanjutan menunjukkan senyawa andrografolida memiliki aktivitas 

menginduksi apoptosis sel k er ay;gdara TD-4 7 melalui aktivisai 

p53 dan bax, serta · ngt.·. ~·~Jit,J;,•'\"l"""l 

kanker fibrosarkom 
Pada peneliti 

en 
aYJ!ldar m nusia (Sukardiman, 

~omin: ang Biisolasi dari rimpang 
temu kunci (Kaempf..eri ....-~ an - ra - Ro b) memiliki aktivitas 

antikanker terhadap kultu:r · e a-ilk~dara man usia (Ermawati, 

1998), dilaporkan juga memiliki aktivitas menghambat pertumbuhan 
sel kanker payudara manusia (human breast cancer MCF-7) dengan 

mekanisme hambatan pertumbuhan sel melalui antiaromatase (Bail, 
2000) dan juga pinostrobin memiliki aktivitas antikanker secara 
in vitro pada kultur sel mieloma mencit, menginduksi apoptosis 

sel kanker payudara TD-4 7 melalui aktivisai p53 dan bax, serta 

mampu menghambat pertumbuhan kanker fibrosarkoma mencit 
(Sukardiman, 2003h; Sukardiman, 2007). Penelitian terbaru 
telah berhasil diisolasi juga senyawa panduratin A yang mamPu 
menghambat pertumbuhan sel kanker payudara MCF-7, sel kanker 
kolon HT-29 <Kirana, 2007). 
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Tanaman obat lain yang memiliki potensi antikanker adalah 

rimpang kunyit (Curcuma domestica) yang mengandung senyawa 

kurkumin sebagai kandungan utama dan berhasil diidentifikasi 

berkhasiat menghambat proliferasi sel kanker dan menginduksi 

apoptosis payudara manusia dengan mekanisme hambatan enzim 

COX-2 (Zang et al., 1999; Mehta et al., 1997; Aggrawal et al., 2004), 

dan juga senyawa kurkumin menunjukkan aktivitas antikanker 

secara in vivo pada model hewan yang ditransplantasikan kanker 

payudara dan juga menghambat enzim DNA Topoisomerase I 

(Aggrawal et al., 2004). Kandungan diosgenin yang terdapat dalam 

tanaman dari genus Dioscorea sp (gadung-gadungan) dan Costus 

speciosus, menunjukkan aktivita ntikanker pada beberapa sel 

.,.,, ,.r-.-~l~an HT-29 dan mampu 

~u, 2004). Demikian 

asam ursolat dan sti astero e a 
mampu menghambat perturrf ttnan e er~l kanker: lempuyang 
(Zingiber zerumbet) memilik1 kandungan zerumbon dan lengkuas 
(Alpinia galanga) dengan kandungan ACA (Acetoxy Chavicol 

Acetat), memiliki aktivitas menghambat proliferasi sel kanker dan 
menginduksi apoptosis (Abdul et al., 2008). 

Produk penelitian dari tim peneliti kanker di Fakultas Farmasi 
Unair hingga saat ini adalah telah berhasil diformulasikan 
kombinasi ekstrak sambiloto (Andrographis paniculata Ness) dan 
ekstrak kunyit (Curcuma domestica) dalam bentuk kapsul sebagai 
obat herbal tersandar (OHT) yang telah dilakukan beberapa tahapan 
penelitian yakni: standarisasi simplisia, standarisasi ekstrak, uji 
aktivitas antikanker, uji preklinik meliputi uji toksisitas akut, 
toksisitas sub akut, uji teratogenik, studi formulasi, uji bioavaibilitas 
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d t hun ini akan dilakukan uji klinik terhadap pa . 
dan pa a a . Sien k 

d dengan bekerja sama dengan Poh Obat Tradisio 
1 

anker 
payu ara, . na ns 
D S tomo Surabaya sehingga akan b1sa menjadi obat fit f: ' lll) 

r. oe o arlll k 
dana penelitian kegiat~ i_n~ berasal dari P.rogram Insentif IQ.r~; a, 

2009. Selain itu saat 1n1 JUga sedang d1kembangkan ko . 1', 
h . . l lllblnas. 

kstrak sambiloto (Andrograp ts pantcu ata Ness) dan ekst k 1 
e . ra telll 
kunci (Kaempferia pandurata), sebaga1 obat herbal terstandar (O u 

untuk kemopreventif antikanker dengan dana dari Riset Stra:~ 
Nasional, DIKTI 2009. Di samping itu saat ini sedang dilakukanjuiDs 

penelitian potensi aktivitas antikanker secara in vivo ekstrak sara!a 

semut (Myrmecodia tuberculata), serta dilakukan uji toksisitas aku: 

hepatotoksik dan uji teratogenik pada hewan coba. ' 

ENGEMBANGAN 

~2-J terstandar; dan 
sebaga · a ·san budaya bangs a harus 

tetap dilestarikan enga oR: s ama p {Ia aspek mutu dan 

keamanannya (safet . ~~s oagai obat tradisional 

didasarkan pada pengalaman mptrik yang telah berlangsung 

dalam kurun waktu yang sangat lama. Obat herbal terstandar 
adalah obat herbal yang simplisianya telah dilakukan standarisasi 

dan telah dilakukan uji pra-klinik. Sedangkan fitofarmaka adalah 

obat herbal yang telah dilakukan uji klinik secara lengkap. Dengan 
d h . bth~~ a anya ara pengembangan yang Jelas maka ke. depan o a . 

Indonesia akan dapat berperan makin penting dalam menJaga 
k h b t herbal ese atan masyarakat luas. Prioritas pengembangan o a . 
I d · · f sepertl n onesta terutam.a adalah untuk: penyakit degenerati 

ki . . . . . dulator 
penya t dtabetes, penyak1t kanker dan latn-lalh, tmmunomo 

dan untuk pemeliharaan kesehatan (Sampurno, 2007). 
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Kebijakan obat herbal Indonesia harus komprehensif dengan visi 

yang jelas dan melibatkan peran aktif lintas sektor serta masyarakat 

Juas. Kejelasan visi ini sangat penting karena visi merupakan acuan 

fundamental dalam pengembangan dan pemanfaatan obat herbal 

Indonesia. Visi Obat Herbal Indonesia dirumuskan sebagai berikut: 

Obat herbal Indonesia dimanfaatkan secara optimal 

terutama untuk peningkatan dan pemeliharaan kesebatan, 

baik melalui pengobatan sendiri maupun pelayanan 
kesehatan formal. 

Mengacu pada visi tersebut, kebijakan obat herbal Indonesia 

ditempuh dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

1) Budi Daya Tanaman Obat (Agro Medicine) 

ria mendapat perhatian 

~ J~~~~Omm~:njaga kelestariannya 

... -.. ~~-·· -.. Hal ini penting 
an obat yang 
udi daya yang 

distandarisir. Budi aya in' e · · i G>mai sektor pertanian 

yang melibatkan para pe~t angkah awal perlu 
dibuat pemetaan untuk tanaman obat unggulan - di wilayah/ 
daerah mana tanaman obat tersebut tumbuh dan menghasilkan 

kandungan bahan aktif yang paling baik dengan mengacu pada 
GAP (Good Agriculture Practice) dan GACP (Good Collecting 

Agriculture Practices). 
2) Standarisasi Simplisia dan Ekstrak 

Standarisasi obat herbal terutama simplisia dan sedfaan ekstrak 
mempunyai arti yang penting untuk menjaga mutu obat herbal. 
Batasan mengenai kadar air, jasad renik, dan lain-lain sangat 
penting untuk menjamin keamanan penggunaan obat bahan 

alam sekaligus sebagai acuan dalam memproduksi obat herbal. 
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mempunyai tanggung jawab yang besar atas mutu dan keamanan 

semua produk yang dipasarkan kepada masyarakat. Untuk itu 
mereka harus mempunyai sistem internal yang dapat memantau 

dan mengawasi mutu produknya sejak awal proses sampai produk 
tersebut ada di peredaran. Pada saat yang sama Pemerintah 

melakukan pengawasan secara sistematik mulai dari proses 

produksi, evaluasi mutu, keamanan dan khasiat pada sistem 

registrasi sampai pada pengambilan sampel produk eli peredaran 

untuk dilakukan pengujian laboratorium. Dalam konteks untuk 
jaminan mutu ini telah ditetapkan logo untuk masing-masing 
kategori obat herbal, yaitu jamu, obat herbal terstandar dan 
fitofarmaka. 

ANTIKANKER 

obat fitofarmaka yang memen1'fi'i''f'oo.lr:1--1' 

berlaku dan akhirnya dapa digunaka da am sistem pengobatan 

formal, maka diperlukan langkah-langkah yang sistematis antara 

lain: 

1. Perlunya menentukan tanaman unggulan nasional sebagai 

bahan baku obat antikanker, saya usulkan: sambiloto, temu 

kunci, kunyit, Iengkuas, Iempuyang dan lidah ular dan 

perlu dilakukan penelitian sampai uji klinik. Seperti yang 

dicanangkan oleh Badan POM yang bekerja sama dengan 

beberapa perguruan tinggi, menentukan sembilan tanaman 

obat unggulan nasional yakni: salam, sambiloto, kunyit, 
jahe merah, jati belanda, temulawak, jambu biji, cabe 
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terstandar dari berbagai tanaman yang secara terpisah memiliki 

aktivitas sebagai antikanker maupun imunostimulan. Hal ini 

sesungguhnya selaras juga dengan formula jamu tradisional 

Indonesia yang selalu dibuat dalam bentuk campuran beberapa 

bahan obat herbal bukan dalam bentuk ramuan tunggal, seperti 
tamuan beras-kencur, lrunyit-asem dan lain-lain. 

4. Perlunya membuat formulasi dan manufaktur sediaan obat 

bahal_l alam (dosage form) dengan pendekatan konsep DDS (drug 

delivery system), sehingga senyawa bioaktif dalam ekstrak harus 

dijamin akau dihantarkan menuju target terapi, yaitu dalam 

rancangan formulasi dan manufaktur dengan penambahan 

bahan pendukung yang optimal mendukung tercapainya 

bioavailabilitas yang optimal dan e capainya tujuan terapi. 
Ekstrak kering untuk tu 'nan anu/~lttu 

(tablet atau kapsul) u a 

semi-solida dan seciaa oli , a · ~K -a inov si nalogi yang 
sesuai dengan param ter mrmaseti ang di e uk . 

5. Sebelum percobaan ini~ i i1a · 
klinik, yaitu berbagai Je IS uji bwakti 'ta (farmakodinami 
dan farmakologi) dan uji keamanan ( oksisitas). Selain pada 

tingkat hewan percobaan (in-vivo), pengujian pra-klinik dalam 
hal tertentu harus dilakukan pada tingkat seluler dan molekuler, 
sehingga data untuk jenis pengujian klinik sudah lengkap untuk 
memberikan prediksi tentang dosis, cara (jadwal) penggunaan, 
indikasi, kontra indikasi, toksisitas dan efek samping. 

6. Pengujian manfaat terapi pada tingkat manusia (klinik) untuk 
sediaan fitofarmaka harus dilakukan sesuai dengan pedoman 
dan protokol standar yang dikeluarkan oleh pemerintah serta 
WHO, khusus untuk obat bahan alam. Tahapan uji klinik Phase-1, 
Phase-2 dan Phase-3 juga diberlakukan seperti obat modern, 
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. F't farmaka n1endapat jan1inan "safety-eN· 
sehmgga 1 o "lcacy" 

naan di masyarakat. Dengan basil per b 
selama penggu co aan 

. 'k d'h rapkan fitofarmaka mendapat dukungan dari p r. . khDI 1 a ro1es1 
. d dokter untuk penggunaannya dalam sistern la apoteker an Yanan 

h t ·n.rormal dan formal untuk masyarakat. kese a an 1 l' 

Kerja sama penelitian dan pengembangan obat herbal untuk 
7
· antikanker perlu terus ditingkatkan dengan mernperkuat 

. 1. kerJ· a sam a dengan beberapa stakeholder, yaitu y Ja man . . ang 
sering disebut dengan Jalur trrdaya ABG (Academic, Bisnis 
and Governence), yaitu kerja sama antara PT dengan pihak 

industri dan pernerintah. Kerja sama PT dengan beberapa pihak 

antara lain: Dinas Pertanian maupun LitBang Dinas Terkait 
dari Pemerintah seperti Balitro, BPTO dalam rangka untuk 
menyediakan bahan aieu simplisia yang memiliki kualitas 
dengan kandungJt a t1F an ifling _ · an kadar yang ajeg, Rumah 

Sakit denga , nt>aktisi o~tf d m rangka melakukan uji 
klinik, Pe enn ah te . a It dala pe danaan dan terakhir 

dengan pih k dustr · Fa orgranisasi profesi seperti 

PERHIPB . p ngembangan antara 
in· dapat dikembangkan 

::,.;;..;;;;~~;;;:,_--..· .;;;;;;f)j....-· sa pihak industri akan 
-mterrraars-a kan produk-produk unggulan 

basil riset univers'tas, dilai pih1i'k. universitas memperoleh 
dana. untuk melakukan riset unggulan yang bermanfaat bagi 
masyarakat. 

Hadirin yang terhormat, 

PENTINGNYA BIDANG ILMU BOTANIFARMASI DAN 
FARMAKOGNOSI 

Upaya untuk menjawab/mewujudkan pertanyaan apakah obat 
herbal Indonesia d t · · d' · alah apa menJadi tuan rumah di negeri sen 1r1, s 
satu jawabannya d 1 h · 'bnU a a a dengan dikuasainya/dipahaminya 1 
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pengetahuan dan teknologi yang terkait dengan permasalahan 
dasar dari pengadaan dan pencarian sumber bahan baku obat 
herbal itu sendiri, sehingga peran pendidikan sangatlah penting dan 
strategis, yang dapat meningkatkan kualitas sumber daya manusia 

Indonesia dan akhirnya akan dapat memecahkan problem bangsa, 

daya saing bangsa dan meningkatkan percepatan pertumbuhan 
ekonomi masyarakat. 

Pendidikan botani farmasi dan farmakognosi pada pendidikan 

tinggi farmasi (81), merupakan ilmu dasar yang meliputi 

pemahaman tentang anatomi dan morfologi tanaman, sistematika 
tanaman serta pengetahuan obat-obatan asal tanaman dan hewan 
yang digunakan sebagai prasyarat bagi mata kuliah lanjutan seperti 

fitokimia dan fitofarmasi. Dala ata kuliah botani farmasi I 
(2 SKS) pad a pokok bahasaRny <iii" e askan ten tang anatomi 
tumbuhan: sel (sitologi , Jal"Inga (flU tologi , or an-organ tumbuhan 

(organologi), dan mr fo 0 . tumiDuha : aka~ .;f ng, daun, bunga, 

buah dan alat-alat llain ang b ras · i:lari amar, b tang dan daun. 
Dalam pokok bahasan o tarrl n . · 1 2-8 S . ijelaskan mengenai 

dasar-dasar dan si tem las "f1 , asi), otle inte a · ional, sistematik 
' tumbuh~n tinggi ~an s stemati o tumliuha re' dah yang da~at 

berkhas1at sebaga1 Bahan o a . eoa gK.an ada mata kuhah 

farmakognosi (3 SKS) a mem er1 an engetahuan t entang 

obat-obatan yang berasal dan buhan dan hewan, dalam pokok 

bahasannya dijelaskan mengenai definisi dan sejarah farmakognosi, 

pengertian dan sejarah etnofarmasi, kegunaan dan keamanan 

simplisia serta penggolongan simplisia berdasarkan kandungan 

hahan aktif: protein, lipida, karbohidrat, glikosida, alkaloid dan 

rninyak atisiri. 

Metode pembelajaran yang saat ini dilakukan adalah selain 

Perkulihaan, mahasiswa mendapat keterampilan melalui kegiatan 

Praktikum mengenai anatomi tumbuhan, cara determinasi tanaman, 

Pengenalan identifikasi makroskopis dan mikroskopis simplisia, 

identifikasi simplisia berdasarkan kandungan kimia dengan metode 
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KLT. Di samping itu dilakukan juga kegiatan PKL (Praktik Kerja 
Lapangan) untuk mata kuliah botani farmasi II, dengan tugas 
utama adalah melakukan determinasi dan pengamatan tanarnan 
obat secara Iagsung di area kebun tanaman obat, seperti BPTO 
Tawangmangu dan Kebun Raya Purwodadi. Ke depan inovasi 
pembelajaran yang dapat dilakukan untuk meningkatkan 
pemahaman terhadap botani farmasi dan farmakognosi ada dua 
pendekatan, yaitu: perlu ditambah lagi sasaran PKL mahasiswa, 
salah satunya dengan mengunjungi lokasi agromedika sehingga akan 
dapat memberikan pengetahuan tentang cara pemanenan tanaman 
obat, pengolahan pascapanen, penyimpanan simplisia, produksi obat 
tradisional dan pengemasan. Di samping itu perlu dikembangkan 

metode pembelajaran ke arah student oriented misalnya dalam 

bentuk Problem Based Learnzn ~ BL), yang didasarkan pada 

pemecahan masal~~- 4'\)~\ A.f'I()A{ 

/R- ~ 
Hadirin yang terh , rma , ~ 
KONTRIBUSI 

anajemen sumber 

daya manusia, pr gra - serta m anajemen 

resource sharing. Ke ak _t:a - ·, • oba herbal di Universitas 

Airlangga terse bar di be · agai fakultas dan unit/pus at lainnya. 

Sehingga LPPM Unair telah membentuk organ fungsional yaitu 

Komisi Pengembangan Obat Tradisional. Saya selaku ketua 

Komisi Pengembangan Obat Tradisional (2008-2010), bersama 

dengan Ketua LPPM Unair telah merumuskan tentang peran dan 

fungsi komisi yaitu: mengkoordinir para peneliti dilingkungan 

Universitas Airlangga yang memiliki kompetensi dan minat dalam 

pengembangan obat tradisional Indonesia untuk bersinergi dan 

bekerja sama dalam bidang penelitian sesuai dengan roadmap 

penelitian Universitas untuk menciptakan produk unggulan yang 

bersifat kompetitif dan produktif, mengadakan seminar obat herbal 
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utflupun bel'usaha n1endapat grant penelitian, baik grant dari dalam 
negeri maupun luar negeri. 

Selaku Guru Besar baru di Unair saya berkomitmen untuk 
mendukung percepatan terwujudnya misi Unair menjadi world class 

university, excellence with morality melalui kegiatan penelitian yang 
berkualitas, sehingga dari hasil penelitian tersebut dapat dihasilkan 
beberapa hal antara lain: buku ajar yang disusun berdasarkan hasil 
riset, publikasi internasional, paten dalam jumlah yang signifikan 
dan juga pengabdian masyarakat yang bertumpu pada hasil 
penelitian. 

Hadirin yang saya muliakan, 

serta para wakil rektor. 
Pengusulan Guru Besar aya tent 'f1dak pernah terlaksana 

tanpa izin dari Dekan Prof. Dr. H. Achmad Syahrani, Apt., M.S., 
dan persetujuan Ketua Badan Pertimbangan Fakultas (BPF) dan 

anggotanya dari Fakultas Farmasi UNAIR. Oleh karena itu, saya 

ingin menghaturkan rasa terima kasih yang setulus-tulusnya. 

Ungkapan bangga disertai penghargaan yang tinggi saya 

Persembahkan kepada guru-guru saya di SD Negeri Bumiarjo, 

Kebumen, SMP Negeri 3 Kebumen, SMA Negeri 1 Kebumen yang 

telah menghantarkan saya kejenjang akademik tertinggi ini. 
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. Guru Besar, dosen dan segenap kary 
Kepada pal a a wan 

F masi Unair, saya berhutang budi atas se 
di Fakultas ar rnua 
pembelajaran yang telah diberikan kepada saya sejak saya 

mahasiswa. 
. k "h saya sampaikan kepada mantan Dekan Fakult Ter1ma asi as 

. U a1·1• Prof Dr. Noor Cholies Zaini, Apt at Farmasi n · ·' as 
kesempatan yang diberikan kepada saya untuk menempuh prograrn 
Doktor di Unair. Serta mantan dekan Prof. Drs. Sumadi, Apt. atas 
kesempatan yang diberikan kepada saya untuk menempuh prograrn 

S-2 di ITB Bandung. 
Terima kasih tak terhingga saya sampaikan kepada Prof. Dr. 

Sutarjadi, Apt. mantan Kepala Laboratorium Botanifarmasi­
Farmakognosi yang telah merekomendasikan saya untuk menjadi 
dosen di FF Unair, Dr. Bambang Prajogo EW, Apt., M.S. selaku 

ternan sejawat di D 

Berlin, J erman yang ttel memoimbmg kami selama mengikuti 

program Doktor; demikian ·uga am. Prof. Dr. Muhammad 

Wirahadikusuma, selaku pembimbing program S-2 saya di ITB 

saya sampaikan banyak terima kasih. 

Tiada ungkapan yang baik dan layak yang bisa saya haturkan 

kepada almarhum ayah saya H. Sapar Hardjotaruno yang telah 

memberikan makna dan keteladanan dalam hidup saya. Terima 
kasih ayah All d" · · 'semoga ah swt. menempatkanmu secara layak I sisi-

Nya. Kepada lbunda Hj. Salamah, seorang ibu sejati dan mulia 

yang senantiasa menjadi ibu sekaligus ternan ibarat dian yang tak 

kunjung padam di sanubari saya. Terima k~sih ibu, terima kasih 
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Pratama, Bima Anditya P--r-akasa da11 - alwa Sabila R osida, 
terima kasih atas segala kesabaran, pengertian, pengorbanan dan 

kehangatan yang engkau berikan yang selalu memberikan spirit 

dan dorongan. Semoga menjadi anak yang soleh dan solehah, rendah 

hati, bermartabat, berbudi luhur serta bermanfaat bagi keluarga, 

agama dan masyarakat. 

Walaupun ingin rasanya saya dapat menyampaikan ucapan 

terima kasih dengan menyebut satu persatu orang atau pun lembaga, 

namun hanya ruang dan waktulah yang membatasi saya. Pada 

kesempatan yang amat berbahagia ini saya berdoa semoga buah 

arnalan kebaikan bapak ibu dan saudara sekalian kepada saya , , 
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dilipatgandakan oleh Allah swt. Akhir kata teriring 
ungka mohon maaf apabila ada banyak hal yang mungkin kuran b Pan 

. . g erkena atas pidato pengukuhan saya 1n1. n 

Billahittaufiq walhidayah, 

Wassalamu'alaikum warahmatullahi wabarakatuh. 
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